
1167 
 

Pengaruh Latihan Multiball Terhadap Ketepatan Pukulan Topspin 

Atlet Tenis Meja di PTM Sawlin Kota Padang 

Budi Antoro
1*

, Jeki Haryanto
2
, Umar

3
, Suci Nanda Sari

4 

1,2,3,4
Program Studi Pelndidikan Ke lpellatihan Olahraga, Fakultas Ilmu Ke lolahragaan, 

Univelrsitas Ne lge lri Padang, Indone lsia.  

ELmail Kore lspondelnsi: bantoro670@gmail.com  

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan multiball terhadap ketepatan 

pukulan topspin atlet tenis meja di PTM Sawlin Kota Padang. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian yang menggunakan desain "One group pretest-posttest". Pelaksanaan penelitian 

dilakukan dari bulan Juli s.d Agustus 2025 di lapangan tenis meja Sawlin Simpang Tinju, Kota 

Padang. Dengan menggunakan metode purposive sampling, penelitian ini melibatkan 8 atlet 

tenis meja dari PTM Sawlin Kota Padang sebagai sampel. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes untuk mengukur ketepatan pukulan topspin melalui pretest dan posttest. 

Untuk menganalisis data, digunakan teknik Uji-t. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

penelitian, terdapat pengaruh yang signifikan dari latihan multiball terhadap ketepatan pukulan 

topspin para atlet di PTM Sawlin Kota Padang. Perubahan ini terlihat dari rata-rata skor pretest 

yang adalah 9,87, sementara rata-rata skor posttest meningkat menjadi 18,25. Hal tersebut 

terbukti signifikan, di mana setelah dilakukan uji T, nilai thitung adalah 75,99, yang melebihi ttabel 

1,895 pada taraf ἀ = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa latihan multiball yang diberikan sesuai 

dengan program yang disetujui memberikan dampak positif terhadap ketepatan pukulan topspin 

atlet tenis meja di PTM Sawlin Kota Padang.  

Kata Kunci: Latihan Multiball, Ketepatan Pukulan Topspin, Tenis Meja 

  

 

The Effect of Multiball Training on the Accuracy of Topspin Shots of 

Table Tennis Athletes at PTM Sawlin, Padang City 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of multiball training on the accuracy of topspin 

strokes of table tennis athletes at PTM Sawlin, Padang City. This type of research is a study that 

uses a "One group pretest-posttest" design. The implementation of the study was carried out 

from July to August 2025 at the Sawlin Simpang Tinju table tennis court, Padang City. Using a 

purposive sampling method, this study involved 8 table tennis athletes from PTM Sawlin, 

Padang City as samples. The instrument used in this study was a test to measure the accuracy of 

topspin strokes through pretest and posttest. To analyze the data, the t-test technique was used. 

Based on the results obtained from the study, there is a significant effect of multiball training on 

the accuracy of topspin strokes of athletes at PTM Sawlin, Padang City. This change can be 

seen from the average pretest score which is 9.87, while the average posttest score increases to 

18.25. This was proven to be significant, where after the T test was conducted, the t-value was 

75.99, which exceeded the t-table of 1.895 at the ἀ = 0.05 level. This indicates that the multiball 

training provided in accordance with the approved program had a positive impact on the 

accuracy of the topspin strokes of table tennis athletes at PTM Sawlin, Padang City. 

Keywords: Multiball Training, Topspin Shot Accuracy, Table Tennis  
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PENDAHULUAN 

Olahraga mencerminkan dan menggabungkan dasar-dasar fundamental serta 

filosofi kehidupan yang menekankan pada keseimbangan antara kesehatan jasmani 

(tubuh yang sehat) dan rohani (kemauan, moral, serta kecerdasan). Olahraga lebih dari 

sekadar kegiatan fisik, tetapi juga mencerminkan fenomena sosial yang memperlihatkan 

perubahan dan dinamika budaya di berbagai lokasi di seluruh dunia (Alnedral, 2016). 

Setiap jenis olahraga mempunyai nilai, tradisi, dan ciri-ciri tertentu yang memberikan 

keistimewaan untuk para penggemar dan atletnya. Melalui olahraga, seseorang dapat 

tumbuh dan mengembangkan diri, karena mereka dapat meraih dan meningkatkan 

pencapaiannya (Hermanzoni, 2018). Inspirasi timbul dari hasrat untuk mendukung dan 

memberi semangat kepada orang lain, yang menciptakan rasa kerinduan serta 

kemampuan untuk terus berusaha demi meraih tujuan dan pencapaian tertentu. Ciri-ciri 

seseorang yang terpengaruh adalah: 1) memiliki tekad untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan; 2) tetap tegar saat menemui tantangan dan tidak mudah menyerah; 3) 

menunjukkan minat terhadap berbagai hal; 4) selalu berambisi untuk berhasil; dan 5) 

memiliki harapan serta tujuan di masa mendatang (Maidarman, 2020). 

Berdasarkan Undang-Undang Keolahragaan Nasional No. 11 tahun 2022 pasal 1, 

olahraga didefinisikan sebagai: “Setiap kegiatan yang mencakup pikiran, energi, dan 

jiwa dengan cara yang terencana dan terpadu bertujuan untuk meningkatkan, mendidik, 

serta mendorong potensi fisik, mental, sosial, dan budaya”. Olahraga meliputi segala 

aspek yang terkait dengan aktivitas fisik yang memerlukan pengaturan, pendidikan, 

pelatihan, bimbingan, pengembangan, peningkatan, pengawasan, dan penilaian (Amali 

2022). 

Olahraga merupakan aktivitas yang melibatkan penggunaan otot secara maksimal 

(Setiyawan, 2017). Dalam konteks ini, olahraga tidak hanya berfungsi sebagai bagian 

dari pola hidup sehat, tetapi juga memiliki peran penting dalam mempererat hubungan 

sosial antar anggota masyarakat. Terdapat berbagai jenis cabang olahraga, salah satunya 

adalah tenis meja, yang kini cukup populer di kalangan masyarakat. Tenis meja 

digemari karena tergolong mudah untuk dimainkan dan mampu melibatkan gerakan 

seluruh tubuh. Pertandingan tenis meja umumnya diselenggarakan oleh berbagai 

instansi, lembaga pendidikan, hingga kejuaraan di tingkat daerah maupun nasional. 



1169 
 

Tenis meja adalah salah satu jenis olahraga yang telah lama diperlombakan. 

Olahraga ini tidak hanya ada di Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) tetapi juga di 

Pekan Olahraga Nasional (PON) serta kompetisi yang diselenggarakan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Tujuan dari semua ini adalah untuk 

mengembangkan dan mempersiapkan atlet yang memiliki prestasi di tingkat Nasional 

dan Internasional. 

Tenis meja juga termasuk olahraga yang cukup populer di Indonesia. Baik di 

perkotaan maupun di pedesaan, fasilitas untuk bermain tenis meja umumnya tersedia. 

Di desa-desa, sering terlihat warga bermain tenis meja di balai desa hingga malam hari, 

sebagai sarana hiburan atau relaksasi. Permainan ini menggunakan bola kecil dan 

dimainkan di atas meja dengan ukuran standar. Tenis meja mulai dikenal di Indonesia 

sejak tahun 1951 oleh masyarakat Belanda, yang awalnya menyebut permainan ini 

dengan nama “pingpong” sebelum kemudian berganti nama menjadi “tenis meja”. 

Organisasi resmi yang menaungi olahraga ini di Indonesia adalah Persatuan Tenis Meja 

Seluruh Indonesia (PTMSI). Pada tahun yang sama, PTMSI menjadi anggota Table 

Tennis Federation of Asia (TTFA), dan sepuluh tahun kemudian, yakni tahun 1961, 

resmi menjadi anggota Internasional Table Tennis Federation (ITTF). 

Kepopuleran tenis meja di Sumatera Barat dapat dilihat beberapa event yang 

diikuti, salah satu pelopor olahraga tenis meja di Sumatera Barat adalah Persatuan Tenis 

Meja Sawlin (PTM Sawlin) Kota Padang. Persatuan tenis meja Sawlin (PTM Sawlin) 

Kota Padang didirikan dan dibina oleh Muhammad Yasril Arafat atau lebih dikenal Bg 

Arhiel, sekaligus pelatih dari PTM Sawlin Kota Padang. PTM Sawlin didirikan pada 25 

September 2022 hingga sekarang. Berdasarkan observasi peneliti PTM Sawlin saat ini 

memiliki 18 kadet atlet.  

Pembinaan tenis meja di PTM Sawlin Kota Padang yang dilaksanakan di Jl. 

Sawah Liat No.25, Kp. Olo, Kec. Nanggalo, Kota Padang Sumatera Barat ini memiliki 

peranan penting untuk mengembangkan tenis meja di lingkungan sekitar dengan baik 

itu sekolah maupun masyarakat. Tujuan diadakannya latihan tenis meja PTM Sawlin ini 

untuk mewadahi dan mengembangkan generasi muda yang berminat bermain tenis meja 

dengan mendapatkan pelatihan teori dasar dan kerampilan bermain dengan benar.  

Kegiatan olahraga tenis meja banyak faktor pendukung yang mempengaruhi 

untuk mendapatkan prestasi seperti kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental (Masrun & 
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Rusdinal, 2022). Dalam permainan tenis meja juga, terdapat berbagai macam jenis 

pukulan seperti service, drive, push, chop, block, spin, flick, dan topspin. Untuk bisa 

bermain dengan baik dan benar, penting bagi pemain menguasai teknik-teknik dasar 

tersebut. Keterampilan dasar dalam tenis meja meliputi: pegangan (grip), posisi bermain 

(stance), jenis pukulan (stroke), dan gerakan kaki (footwork). Semua keterampilan ini 

sangat menentukan kualitas permainan, dan tanpa gerakan kaki yang baik, permainan 

akan kurang maksimal. Oleh karena itu, latihan teknik dari pelatih atau guru sangat 

dibutuhkan. 

Kemampuan pukulan topspin termasuk salah satu teknik pukulan menyerang yang 

sering digunakan untuk mematikakan lawan. Pukulan topspin menurut (Islamy, 2017) 

topspin adalah memukul bola dengan setengah bagian bola berputar menjauh dari 

pemain. Semakin cepat bet dan semakin kuat gesekan, maka akan semakin kuat putaran 

yang dihasilkan. Dengan melakukan topspin maka pukulan ini dapat membuat lawan 

kesulitan mengembalikan bola dan memberikan kesempatan untuk mencetak poin.   

Untuk indikator teknik pukulan topspin mulai dari fase sebelum perkenaan pada 

saat perkenaan dan gerakan lanjutan, dimana posisi gerakan pada waktu sebelum 

perkenaan (Ratna et al. 2023): (1) saat melakukan pukulan topspin kaki kiri berada 

didepan dan kaki kanan berada kebelakang dan tumpunan berada pada kaki kiri, (2) 

badan sedikit diputar sehingga bahu kiri sedikit lebih dekat dengan meja, (3) mata tetap 

ke arah bola yang akan dipukul, (4) lutut sedikit di tekuk. Pada saat perkenaan: (1) 

gerakan ayunan dari atas meja mengarah ke depan untuk memukul bola yang sehingga 

menghasilkan gesekan, (2) pandangan mata tetap mengarah atau mengikuti bola 

dimanapun bola berada, (3) badan condong ke depan, (4) bola bersifat membawa 

putaran. Pada saat gerakan lanjutan: (1) setelah mengayunkan maka posisi kaki kanan 

sejajar dengan kaki kiri sehingga menghasilkan posisi siap untuk menerima bola 

selanjutnya dari lawan, (2) kembali ke posisi semula agar siap ke lmbali dan posisi belt 

harus te ltap di delpan badan. 

Untuk melmiliki kelmampuan topspin yang baik, faktor yang pe lrlu dipelrhatikan, 

salah satunya adalah aspelk fisik yang me lliputi kelkuatan otot, kellelntukan, koordinasi, 

dan ke ltelpatan. Dalam olahraga te lnis melja, komponeln-komponeln ini sangat pe lnting 

Kualitas fisik yang sangat baik me lrupakan salah satu kritelria pelnting yang harus 

dipelnuhi olelh selorang atlelt untuk melraih pelncapaian yang optimal  (Umar 2016). Ole lh 
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kare lna itu, se ltiap aspe lk kondisi fisik pelrlu melngalami pe lrkelmbangan dan pe lningkatan 

selsuai de lngan karakte lristik dan ke lbutuhan masing-masing cabang olahraga. Bahkan, 

dapat dikatakan bahwa kondisi fisik adalah kelbutuhan yang sangat melndasar dan 

pelnting. Kondisi fisik te lrdiri dari kompone ln-komponeln yang saling te lrkait dan tidak 

dapat dipisahkan be lgitu saja.  

Atlelt yang me lngikuti latihan te lnis melja melmbutuhkan je lnis latihan untuk mellatih 

kelte lpatan. Latihan me lrupakan faktor yang sangat pelnting bagi atlelt dalam 

melnge lmbangkan ke lmampuan fisik bagi atle lt (M.Habib Sale lh, 2019). Melnurut (P. 

Pranata e lt. 2024) “Latihan adalah suatu prose ls untuk melmpelrbaiki kelmampuan dalam 

suatu cabang olahraga yang dilakukan se lcara te lratur dan telre lncana, me lngikuti prinsip-

prinsip yang ada dalam latihan, delngan tujuan utama untuk melningkatkan kapasitas 

pelrforma”. Se lmelntara itu, melnurut (D. Pranata & Kumaat., 2022) bahwa latihan adalah 

prose ls sistelmatis yang mellibatkan aktivitas atau pelke lrjaan yang dilakukan se lcara 

belrulang-ulang, de lngan pelningkatan be lban se liring waktu. Dari be lrbagai pelndapat ahli 

telrse lbut, dapat disimpulkan bahwa salah satu tujuan utama latihan adalah untuk 

melnge lmbangkan ke ltelrampilan atlelt dalam be lrmain. Latihan te lrstruktur dan te lrsusun 

delngan baik mampu me lningkatkan aspe lk fisik, fisiologis, dan te lknik atlelt, selhingga 

melre lka lelbih mudah melmpellajari ge lrakan-ge lrakan telknis dalam telnis melja, yang pada 

akhirnya akan me lningkatkan pe lrforma me lrelka selcara ke lselluruhan. Salah satu cara 

untuk melnjaga se lmangat atlelt agar tidak me lrasa jelnuh saat latihan, telrutama dalam 

latihan ke ltelpatan, adalah de lngan me lnelrapkan latihan yang be lrvariasi. Melnurut 

(ELrlangga e lt al. 2022) telrdapat be lbelrapa meltodel latihan dalam telnis melja, selpe lrti 

belrlatih de lngan pe lmain lain, de lngan pe llatih, latihan mandiri, me lnggunakan melsin, se lrta 

latihan multiball. Salah satu latihan yang e lfe lktif dalam me lningkatkan akurasi pukulan 

topspin adalah multiball.  

Melngingat kuantitas dan kualitas latihan sangat ditelntukan olelh kelmampuan 

melnge llola dalam prose ls latihan, maka ke lmampuan pe llatih dalam hal ini sangat 

dipelrlukan (Suci, 2025). Latihan multiball ini melne lkankan pada fre lkuelnsi pelmukulan 

bola, yang me lmbantu atlelt telrbiasa me lmukul bola kelarah sasaran yang dituju, selhingga 

ge lrakan me lre lka me lnjadi otomatisasi. Latihan multiball dapat dilakukan de lngan bantuan 

melsin maupun se lcara manual ole lh pe llatih atau pelngumpan. Latihan multiball sangat 

elfe lktif untuk me lmpelrbaiki kelte lpatan pukulan topspin de lngan me lmukul banyak bola 
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selcara be lrsamaan. Diharapkan dapat me lmbuat atlelt telrbiasa me llakukan pukulan kelarah 

sasaran, se lhingga ke lmampuan ke ltelpatannya me lningkat. Salah satu tujuan latihan bola 

banyak atau multiball telrse lbut adalah untuk melningkatkan ke lmampuan ke ltelpatan 

pukulan topspin pada atlelt. 

Sellain itu, sarana dan prasarana juga melmelgang pe lranan pe lnting dalam 

melnunjang ke llancaran pellaksanaan program latihan. Fasilitas yang melmadai dan dalam 

kondisi fisik baik akan sangat me lmbantu prose ls latihan me lnjadi elfe lktif dan e lfisieln, 

yang pada akhirnya me lndukung pe lrke lmbangan atlelt. Selbaliknya, jika fasilitas latihan 

tidak lelngkap atau tidak layak digunakan, maka prose ls latihan melnjadi kurang optimal 

dan dapat me lnghambat kelmajuan atle lt. 

Be lrdasarkan hasil obselrvasi yang dilakukan pe lne lliti di PTM Sawlin Kota Padang, 

ditelmukan bahwa ke lmampuan pukulan topspin para atle lt masih bellum optimal, 

telrutama dari se lgi akurasi pelne lmpatan bola. Hal ini ditandai delngan masih selringnya 

bola ke lluar dari are la pelrmainan, me lnyangkut bibir ne lt, selrta ke lgagalan dalam 

melmanfaatkan pe lluang untuk melnye lrang melnggunakan pukulan topspin selcara e lfe lktif. 

Be lbe lrapa atle lt juga tampak melngalami ke lsulitan dalam melngontrol arah dan ke lkuatan 

pukulan, yang me lnye lbabkan re lndahnya tingkat keltelpatan dalam me llakukan topspin. 

Padahal, dalam pe lrmainan te lnis melja akurasi pukulan me lrupakan faktor pe lnelntu 

kelbe lrhasilan se lrangan dan sangat be lrpe lngaruh te lrhadap pe lncapaian skor. 

Ke ltidaktelpatan dalam melne lmpatkan bola me lmbelri pe lluang bagi lawan untuk 

mellakukan se lrangan balik dan melnge lndalikan pelrmainan. Kondisi ini melnunjukkan 

bahwa ke ltelpatan pukulan topspin pelrlu melndapatkan pelrhatian khusus dalam program 

latihan, salah satunya mellalui latihan multiball, yang dirancang untuk me lngulang 

ge lrakan selcara intelnsif dan telrkontrol guna me lmpelrbaiki telknik dan melningkatkan 

akurasi pukulan. 

 

METODE 

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel delskriptif dan pelnde lkatan kuantitatif. Pelnelliti 

melmakai alat yang dirancang untuk me lngumpulkan data se lcara telratur. Waktu 

pelne llitian dilakukan Juli s.d Agustus 2025 di lapangan te lnis melja Sawlin Simpang Tinju 

Kota Padang. Me llalui meltodel purposive l sampling, pe lne llitian ini melngambil sampell 

selbanyak 8 atle lt telnis melja dari PTM Sawlin di Kota Padang. Se lbellum pelrlakuan 
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dibelrikan, dilakukan te ls awal (pre l-telst) se llanjutnya dilakukan te ls akhir (post-telst), 

pelrlakuan dilaksanakan selbanyak 16 kali pe lrte lmuan dan 2 kali pelrtelmuan pre l-telst dan 

post-telst. Instrume lnt yang digunakan dalam pelne llitian ini adalah instrumelnt tels 

kelte lpatan pukulan topspin yang akan dibe lrikan kelse lmpatan 10 kali ke l arah targe lt yang 

sudah dibelrikan skor. Telknik analisis data dalam pelnellitian ini melnggunakan uji-t 

delngan signifikan ɑ=0,05. 

 

HASIL 

A. Hasil Te ls Awal (Pre l-telst) 

Be lrdasarkan pe lnilaian tels awal ( pre l-telst) ke ltelpatan pukulan topspin atle lt telnis 

melja di PTM Sawlin Kota Padang se lbanyak 8 orang diambil se lbagai sampe ll, dan 

dari me lrelka didapatkan skor maksimal = 14 selrta skor minimum = 6. Standar de lviasi 

yang dipe lrolelh adalah = 2,53, dan rata-ratanya adalah = 9,87. Tabe ll distribusi 

fre lkuelnsi be lrikut bisa dilihat untuk pelnjellasan le lbih lanjut.. 

Tabe ll 1. Distribusi Fre lkuelnsi Hasil Te ls Awal (Pre l-telst) Ke ltelpatan Pukulan Topspin 

Atlelt Te lnis Melja di PTM Sawlin Kota Padang 

Ke llas Inte lrval Fre lkue lnsi absolut Pelrse lntasel Kate lgori 

>14 1 12,5% Sangat Baik 

11-13 1 12,5% Baik 

9-10 3 37,5% Cukup 

7-8 2 25,0% Kurang 

<6 1 12,5% Kurang Se lkali 

Total 8 %  

 

Be lrdasarkan tabe ll diatas, hasil data Preltelst kelte lpatan pukulan topspin atlelt 

telnis melja di PTM Sawlin Kota Padang se lbanyak 8 orang yang me lmiliki keltelpatan 

pukulan topspin delngan kate lgori sangat baik belrjumlah 1 orang de lngan pelrse lntasel 

(12,5%). Atle lt delngan kate lgorisasi baik belrjumlah 1 orang de lngan pelrse lntasel 

(12,5%). Atle lt de lngan kate lgorisasi cukup be lrjumlah 3 orang de lngan pe lrse lntasel 

(37,5%) dan pe lselrta delngan kate lgorisasi kurang be lrjumlah 2 orang de lngan 

pelrse lntase l (25%). Atle lt delngan kate lgori kurang selkali be lrjumlah 1 orang de lngan 

pelrse lntase l (12,5%).  
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Gambar 1. Histogram Prelte lst Keltapatan Pukulan Topspin 

 

Be lrdasarkan histogram diatas dapat me lnunjukkan be lhwasannya hasil data 

Pre ltelst keltelpatan pukulan topspin di PTM Sawlin Kota Padang, atle lt yang me lmiliki 

kelte lpatan pukulan topspin delngan kate lgori sangat baik be lrjumlah 1 orang de lngan 

pelrse lntase l (12,5%). Atlelt delngan kate lgorisasi baik belrjumlah 1 orang de lngan 

pelrse lntase l (12,5%). Atlelt de lngan kate lgorisasi cukup be lrjumlah 3 orang de lngan 

pelrse lntase l (37,5%) dan pelselrta delngan kate lgorisasi kurang be lrjumlah 2 orang 

delngan pe lrse lntasel (25%). Atle lt delngan kate lgori kurang se lkali belrjumlah 1 orang 

delngan pe lrse lntasel (12,5%). 

B. Hasil Te ls Akhir (Post-telst) 

Be lrdasarkan pe lnilaian tels akhir ( post-telst) keltelpatan pukulan topspin atlelt 

telnis me lja di PTM Sawlin Kota Padang se lbanyak 8 orang digunakan se lbagai sampe ll, 

delngan skor maksimum = 24 dan skor minimum = 12. Se llain itu, standar de lviasi 

yang didapatkan adalah = 3,50 dan nilai rata-rata me lncapai = 18,25. Untuk 

pelnje llasan lelbih lanjut, lihat tabe ll distribusi frelkuelnsi belrikut ini.: 

Tabe ll 2. Distribusi Fre lkuelnsi Hasil Te ls Awal (Pre l-telst) Ke ltelpatan Pukulan Topspin 

Atlelt Te lnis Melja di PTM Sawlin Kota Padang 

Ke llas Inte lrval Fre lkue lnsi absolut Pelrse lntasel Kate lgori 

>24 1 12,5% Sangat Baik 

19-23 2 25% Baik 

16-18 3 37,5% Cukup 

13-15 1 12,5% Kurang 

<12 1 12,5% Kurang Se lkali 

Total  8 %  

 

Be lrdasarkan tabe ll diatas, hasil data Post-telst keltelpatan pukulan topspin atlelt 

telnis melja di PTM Sawlin Kota Padang se lbanyak 8 orang yang me lmiliki keltelpatan 

pukulan topspin delngan kate lgori sangat baik belrjumlah 1 orang de lngan pelrse lntasel 

1 1 

3 

2 

1 

12,50% 12,50% 
37,50% 25,00% 12,50% 

0

1

2

3

4

>14 11−13 9−10 7−8 <6

Pre-Test 
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(12,5%). Atle lt de lngan katelgorisasi baik be lrjumlah 2 orang de lngan pe lrse lntasel (25%). 

Atlelt delngan kate lgorisasi cukup belrjumlah 3 orang de lngan pe lrselntase l (37,5%) dan 

pelse lrta de lngan kate lgorisasi kurang be lrjumlah 1 orang de lngan pe lrselntase l (12,5%). 

Atlelt delngan kate lgori kurang se lkali belrjumlah 1 orang de lngan pe lrse lntasel (12,5%).  

 
Gambar 2. Histogram Posttelst Keltapatan Pukulan Topspin 

Be lrdasarkan histogram diatas dapat me lnunjukkan bahwasannya hasil data 

Post-telst ke ltelpatan pukulan topspin di PTM Sawlin Kota Padang, atlelt yang 

melmiliki keltelpatan pukulan topspin delngan kate lgori sangat baik be lrjumlah 1 orang 

delngan pe lrselntase l (12,5%). Atle lt delngan kate lgorisasi baik be lrjumlah 2 orang de lngan 

pelrse lntase l (25%). Atle lt delngan kate lgorisasi cukup belrjumlah 3 orang de lngan 

pelrse lntase l (37,5%) dan pelselrta delngan kate lgorisasi kurang be lrjumlah 1 orang 

delngan pe lrselntase l (12,5%). Atle lt delngan kate lgori kurang se lkali be lrjumlah 1 orang 

delngan pe lrse lntasel (12,5%). 

C. Uji Prasyaratan Analisis 

Hipotelsis pelne llitian ini diuji delngan me lnggunakan analisis uji t, selbellum 

dilakukan analisis uji t, telrle lbih dahulu dilakukan uji prasyaratan analisis data yaitu 

uji normalitas dan uji homoge lnitas masing-masing dari variabe ll. Uji normalitas data 

dari variabe ll-variabe ll dilakukan de lngan me lnggunakan uji lilielfors, yaitu uji 

normalitas. 

1. Uji Normalitas 

Untuk melnguji dat pelnellitian telrmasuk dalam selbaran normal atau tidak 

normal, alhasil dilakukan uji normalitas. Analisis ini di ajukan pada data pre l-telst 

dan post-te lst. Uji normalitas dikelrjakan me lmakai rumus lilifors delngan bantuan 

aplikasi ELxcell. Jika nilai signifikan yang dipe lrolelh le lbih belsar dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan data melmiliki distribusi normal. 
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Tabe ll 3. Distribusi Fre lkuelnsi Hasil Te ls Awal (Pre l-telst) Ke ltelpatan Pukulan 

Topspin Atlelt Telnis Melja di PTM Sawlin Kota Padang 

No Variabe ll N Lo Lt Distribusi 

1 Ke ltelpatan Pukulan 

Topspin (Pre l-te lst) 

8 0,146 0,285 Normal 

2 Ke ltelpatan Pukulan 

Topspin (Post-telst) 

8 0,183 0,285 Normal 

 

Be lrdasarkan tabe ll di atas rangkuman hasil analisis uji normalitas telrselbut 

dapat dike ltahui hasil uji normalitas untuk data awal pre l-telst. Kelte lpatan pukulan 

topspin atlelt telnis melja di PTM Sawlin Kota Padang dipe lrolelh Lo = 0,146 delngan 

n = 8, dan Lt pada taraf pelngujian signifikan ɑ = 0,05 dipelrole lh 0,285 yang le lbih 

belsar Lo, se lhingga dapat disimpulkan bahwa data tels awal keltelpatan pukulan 

topspin atlelt telnis melja di PTM Sawlin Kota Padang be lrasal dari populasi yang 

belrdistribusi normal. Be lgitupun de lngan te ls akhir post-telst ke ltelpatan pukulan 

topspin atlelt telnis melja di PTM Sawlin Kota Padang dipe lrole lh skor Lo = 0,183 

delngan n = 8, dan Lt pada taraf pe lngujian signifikan = 0,05 dipe lolelh 0,285 yang 

lelbih belsar dari Lo, se lhingga dapat disimpulkan bahwa data te ls kelte lpatan pukulan 

topspin atlelt telnis melja di PTM Sawlin Kota Padang be lrasal dari populasi yang 

belrdistribusi normal. 

2. Pelngujian Hipote lsis 

Hipotelsis yang diajukan adalah “Te lrdapat Pe lngaruh Latihan Multiball 

Telrhadap Ke ltelpatan Pukulan Topspin Atlelt Te lnis Melja Di PTM Sawlin Kota 

Padang”. Be lrdasarkan analisis komparasi delngan rumus uji belda me lan (uji-t) 

yang dilakukan maka dipelrole lh hasil analisis uji belda melan (uji-t) selbagai 

belrikut.  

Tabe ll 4. Distribusi Fre lkuelnsi Hasil Te ls Awal (Pre l-telst) Ke ltelpatan Pukulan 

Topspin Atlelt Telnis Melja di PTM Sawlin Kota Padang 

Variabe ll Rata-

rata 

N thitung ttabell Ke lt 

Ke ltelpatan 

Pukulan 

Topspin 

Pre l-telst 9,87  

8 

 

75,99 

 

1,895 

 

Signifikan Post-

telst 

18,25 

 

Hasil analisis uji t telrselbut melnyatakan bahwa telrdapat Pelngaruh Latihan 

Multiball Telrhadap Ke ltelpatan Pukulan Topspin Atlelt Te lnis Melja Di PTM Sawlin 

Kota Padang dimana rata-rata ke lte lpatan pukulan topspin (pre l-telst) adalah 9,87 
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dan nilai rata-rata data akhir (post-telst) ke ltelpatan pukulan topspin selbe lsar 18,25. 

Be lrdasarkan pada analisis uji t, yang me lnunjukkan thitung = 75,99 < ttabell = 1,895 

pada tingkat signifikansi ɑ = 0,05. Olelh kare lna itu, Ha (hipotelsis) ditelrima, 

seldangkan Ho (hipote lsis) ditolak. Jadi kelsimpulannya, bahwa te lrdapat Pe lngaruh 

Latihan Multiball Te lrhadap Ke lte lpatan Pukulan Topspin Atle lt Te lnis Melja Di PTM 

Sawlin Kota Padang. 

 

PEMBAHASAN 

Be lrdasarkan te lmuan dari pelnellitian yang dilakukan di lapangan, dapat 

dibuktikan telrdapat  pe lngaruh latihan multiball telrhadap ke ltelpatan  pukulan 

topspin atlelt telnis melja di PTM Sawlin Kota Padang. Se lbe llum melmbelrikan 

pelrlakuan pada sampe ll pelne llitian, dilakukan tels awal. Dari hasil te ls awal itu, 

kelte lpatan pukulan yang didapatkan adalah rata-rata 9,87. Namun, se ltellah 

pelrlakuan dibe lrikan, rata-rata ke ltelpatan pukulan melningkat me lnjadi 18,25. 

Hal telrse lbut dipelrkuat olelh hasil analisis uji hipotelsis dipelrole lh harga titung 

(75,99) be lsar ttabell (1,895) pada taraf signifikan = 0,05 pada jumlah sampell 

belrjumlah 8 orang. Dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha ditelrima. De lngan 

delmikian, latihan multiball melnunjukkan pelngaruh telrhadap ke ltelpatan pukulan 

topspin atlelt telnis melja di PTM Sawlin Kota Padang. 

Dalam rangka me lningkatkan ke ltelpatan pukulan topspin dalam pe lrmainan 

telnis melja belrbagai usaha dilakukan pe lnelliti, diantaranya de lngan me llakukan 

latihan rutin dan me lmbuat program-program latihan ke ltelpatan pukulan topspin 

delngan be lrbagai macam targe lt selrta me lningkatkan ke ldisiplinan atlelt (Haryanto, 

Be lce lrra-Patino, and Padli 2023). De lngan adanya tuntutan pre lstasi dalam olahraga 

di pelrlukan latihan yang elfe lktif dan elfisieln (Seltiawan, 2015). Te lrutama dalam 

melmilih modell latihan yang baik se lhingga pe lnguasaan te lknik dan ke ltelpatan 

pukulan dapat di kuasai delngan se lmpurna (Fahrorazi, Simanjuntak, and Supriatna 

2020). Me lnurut (Pratama e lt al., 2023) latihan multiball adalah salah satu latihan 

yang digunakan untuk me lningkatkan ke ltelpatan pukulan. Ke lmudian 

(Burhanuddin Kharis 2021) “multiball adalah latihan dimana satu pe lmain belrlatih 

seldangkan pe lmain lainnya me lngumpan bola. Akan me lmbutuhkan se lkelrannjang 
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bola, pe lmbelri umpan belrdiri di pinggir me lja, melmungut bola be lrturut-turut 

dalam be lrbagai ke lce lpatan, putaran, arah yang di butuhkan”. 

De lngan de lmikian latihan de lngan multiball dilakukan de lngan se lrius dan 

selsuai instruksi maka akan me lmudahkan se lselorang untuk me lngatur arah 

pukulan. Tingkat fokus dan ge lrakan tubuh melrupakan pe lnelntu kelbelrhasilan 

selorang atle lt (Seltiawan and De lnay 2022). Dalam mellakukan ke ltelpatan pukulan 

topspin dalam pe lrmainan telnis me lja, selhingga disaat be lrtanding ataupun belrmain 

akan me lnjadi selbuah ke lunggulan dan me lnceltak poin. Tapi tidak telrlelpas dari 

hasil yang dipe lrolelh pada pe lnellitian ini, faktor-faktor yang be lrkaitan delngan 

prose ls latihan juga sangat melmpelngaruhi hasil yang di capai, se lpe lrti jam latihan, 

durasi latihan dan hal-halnya. Kare lna masing-masing faktor te lrse lbut turut 

belrpe lran te lrhadap ke llangsungan latihan yang te lrpogram. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil hipote lsis dan pe lmbahasan dapat di tarik ke lsimpulan bahwa 

telrdapat pe lngaruh latihan multiball telrhadap ke ltelpatan pukulan topspin atlelt telnis 

melja PTM Sawlin Kota Padang me lngalami pe lningkatan dapat dilihat dan nilai 

me lan preltelst 9,87. Nilai preltelst ini didapatkan saat awal pelne llitian selbe llum 

pelrlakuan dilaksanakan, yang me lnunjukkan be lbelrapa atle lt telnis melja PTM 

Sawlin di Kota Padang melmiliki katelgori kurang dalam te ls ke ltelpatan pukulan 

topspin. Nilai rata-rata posttelst 18,25 dipelrole lh pada akhir pe lrlakuan, yakni 

selte llah pelrte lmuan kel-16.. 
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